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ABSTRACT

This study aims to analyze the implications of teacher certification on the quality of
learning by examining pedagogical aspects and TPACK-based technology
integration. The research was conducted at SDN 131 Palembang for 20 days using
a qualitative approach with participant observation, semi-structured interviews and
documentation methods. Observations were conducted to examine classroom
interactions and the use of instructional technology. The findings indicate that
certified teachers generally demonstrate good pedagogical competence and are
able to create interactive learning environments. However, the implementation of
TPACK varies, and not all teachers optimally integrate technology into their teaching
practices. In addition to certification, factors such as teacher motivation, school
environment, and facility support also influence learning quality. Therefore, teacher
certification alone does not fully guarantee improved learning quality without
continuous professional support.

Keywords : Educational Technology, Learning Quality, Pedagogical Competence,
Teacher Certification, TPACK

ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu menganalisis implikasi sertifikasi guru terhadap kualitas
pembelajaran dengan meninjau aspek pedagogi dan integrasi teknologi berbasis
TPACK. Penelitian dilakukan di SDN 131 Palembang selama 20 hari dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi partisipan,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi berlangsung pada
kegiatan belajar mengajar guna melihat interaksi guru dan siswa serta pemanfaatan
teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tersertifikasi cenderung
memiliki kemampuan pedagogik yang baik dan mampu menciptakan pembelajaran
interaktif. Namun, implementasi TPACK masih bervariasi, dan ttidak semua guru
mampu mengintegrasikan teknologi secara optimal. Selain sertifikasi, faktor lain
seperti motivasi guru, lingkungan sekolah, dan dukungan fasilitas juga berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, sertifikasi guru belum
sepenuhnya menjamin peningkatan kualitas pembelajaran tanpa dukungan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kualitas Pembelajaran, Sertifikasi Guru,
Teknologi Pendidikan, TPACK
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A.Pendahuluan

Pendidikan yatu pondasi krusial
dalam kemajuan sumber daya
manusia yang kompeten dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini,
kualitas pendidik menjadi aspek
determinan pencapaian siswa untuk
memperoleh hasil yang diinginkan.
Guru memiliki andil yang vital dalam
menyampaikan pengetahuan, nilai,
serta keterampilan dengan murid.
Oleh karena itu, optimalisasi mutu
guru menjadi fokus utama dalam
berbagai kebijakan pendidikan, salah
satunya melalui program sertifikasi
guru (Ehren & Hwa, 2025). Sertifikasi
guru tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk pengakuan profesional, tetapi
juga sebagai upaya sistematis untuk
meningkatkan ~ kompetensi  guru
secara menyeluruh. Program ini
diharapkan mampu mengoptimalkan
kapabilitas guru dalam
mencanangkan, merealisasikan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang
efektif, inovatif, dan relevan dengan
perkembangan zaman. Dengan
demikian, sertifikasi guru diharapkan
dapat berperan konkret oleh eskalasi
kapabilitas di lingkungan formal.

Pada pendidikan modern,

kompetensi guru tidak lagi terbatas

pada penguasaan materi ajar,

tetapi juga mencakup kemampuan
mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten yang dikenal
dengan konsep TPACK
(Technological, Pedagogical, and
Content Knowledge) (Shi et al.,
2025). Konsep ini menekankan
bahwa efektivitas pembelajaran
sangat bergantung pada sejauh
mana guru mampu
mengombinasikan ketiga aspek
tersebut secara harmonis.
Sertifikasi guru menjadi salah satu
sarana penting guna menetapkan
pendidik mempunyai kesanggupan
TPACK yang memenuhi syarat,
khususnya dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran berbasis
teknologi dan literasi digital.
Namun demikian, dalam praktiknya
tidak semua guru yang telah
tersertifikasi mampu
mengimplementasikan
pembelajaran berbasis TPACK
secara optimal. Harefa (2026)
melaporkan bahwa sertifikasi guru
belum sepenuhnya memberikan
dampak signifikan terhadap
kualitas pembelajaran. Hal lainnya,
tidak terlihat adanya perbedaan
yang nyata diantara pengajar
tersertifikasi dengan yang belum
bersertifikat pada hal kualitas
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pembelajaran. Hal ini diduga
disebabkan oleh kurangnya
pelatihan berkelanjutan, evaluasi
yang belum komprehensif, serta
faktor lain seperti motivasi guru,
lingkungan sekolah, dan
ketersediaan fasilitas pendukung.

Berkaitan dengan hal tersebut, Sari
et al (2025) dalam
penelitiannyamenunjukkan bahwa
kemampuan TPACK guru secara

umum berada pada kategori baik,

namun terdapat perbedaan
signifikan berdasarkan
pengalaman mengajar dan
partisipasi dalam pelatihan

sertifikasi guru. Penelitian tersebut
juga menemukan bahwa aspek
teknologi (TK) dan pedagogi (PK)
mengalami variasi yang cukup
signifikan, sementara aspek konten
(CK) cenderung tidak berbeda
secara signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa sertifikasi dan
pengalaman mengajar belum tentu
memberikan dampak yang merata
pada seluruh aspek kompetensi
guru.

Uraian latar belakang di atas
bertujuan dalam menganalisis
implikasi sertifikasi guru terhadap
kualitas pembelajaran, khususnya

dalam aspek pedagogi dan

implementasi TPACK di kelas. Peneli
berharap hasilnya dapat menjadi
gambaran empiris terkait ketepatan
sertifikasi guru serta faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas pembelajaran
formalB. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN
131 Palembang selama 20 hari
dengan menggunakan metodologi
penelitian kualitatif dengan desain
deskriptif. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi partisipan,
wawancara semi-terstruktur, dan
tinjauan pustaka. Observasi dilakukan
langsung di kelas, bertujuan untuk
mengamati aktivitas pembelajaran,
interaksi guru-siswa, dan penggunaan
media dan teknologi pembelajaran.
Wawancara dengan guru bertujuan
untuk memahami pemahaman,
pengalaman, dan strateqi
implementasi pembelajaran berbasis
TPACK. Materi tinjauan pustaka,
seperti foto dan catatan di tempat,
berfungsi sebagai data tambahan.
Data disajikan dalam bentuk naratif

deskriptif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pemilihan SDN 131 Palembang
sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada beberapa pertimbangan yang

relevan dengan tujuan penelitian.
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Sekolah ini dinilai representatif dalam
menggambarkan kondisi nyata
implementasi sertifikasi guru pada
level dasar, terutama pada aspek ajar
berbasis pedagogi dan integrasi
teknologi. Pada aspek pedagogi,
sertifikasi guru berperan dalam
mengoptimalkan  kapabilitas  guru
dalam menyusun dan
mengimplementasikan strategi belajar
dengan efektif. Kemampuan

pedagogik meliputi  pemahaman
mengenai ciri khas siswa, pemilihan
metode pembelajaran, serta evaluasi
hasil belajar. Pendidik dengan

kapabilitas  pedagogik = kompeten

biasanya dapat menghasilkan
suasana belajar yang kondusif dan
interaktif. Dalam hal ini, sertifikasi
menjadi salah satu sarana untuk
mengukur dan mendorong
penguasaan prinsip-prinsip pedagogi
secara lebih profesional (Dilekgi et al.,
2025). Selain itu, SDN 131
Palembang memiliki tenaga pendidik
dengan latar belakang yang beragam,
baik dari segi pengalaman mengajar
maupun status sertifikasi, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh
data yang lebih variatif dan
komprehensif.

Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan peneliti, guru menunjukkan

penggunaan pendekatan
pembelajaran yang komunikatif dan
interaktif. Guru memanfaatkan media
visual sebagai alat bantu dalam
menyampaikan materi, serta
melibatkan siswa secara aktif melalui
tanya jawab dan diskusi. Praktik ini
mencerminkan penerapan  prinsip
pembelajaran aktif yang berpusat
pada peserta didik. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru telah
memiliki kemampuan dasar dalam
mengintegrasikan aspek pedagogi
dan teknologi dalam pembelajaran
(Gambar 1).

Hal ini selaras dengan penelitian Sari
et al (2025), bahwa kemampuan
TPACK guru secara umum berada
pada kategori tinggi, terutama pada
aspek pengetahuan teknologi (TK)
dan pengetahuan konten (CK).
Integrasi teknologi dalam
pembelajaran terbukti memberikan
dampak positif, seperti meningkatkan
motivasi belajar, kemampuan berpikir
kritis, serta kreativitas siswa. Selain
itu, penelitian ini selaras dengan
penelitian Nawas et al (2025) yang

mengungkapkan bahwa pentingnya

integrasi TPACK untuk
mengoptimalkan kualitas
pembelajaran. Penelitian

menerangkan bahwa penggunaan
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materi ajar berbasis TPACK yang

dipadukan dengan pendekatan
Problem Based Learning (PBL)
mampu memaksimalkan kegiatan dan
capaian  belajar murid secara
signifikan, baik pada siklus | maupun
siklus Il. Peningkatan tersebut terlihat
dari keterlibatan siswa yang lebih aktif
serta hasil belajar yang mencapai

ketuntasan secara klasikal.

Gambar 1. Pemanfaatan Teknologi dalam
Kegiatan Pembelajaran

Hasil observasi lanjutan pada
beberapa kelas juga menunjukkan
bahwa keberhasilan pembelajaran
ttidak hanya dipengaruhi oleh

sertifikasi guru saja, tetapi juga oleh

faktor-faktor lain seperti motivasi guru,
lingkungan sekolah, dan dukungan
fasilitas yang memadai. Pada
praktiknya selain  menggunakan
media visual, beberapa guru juga
memanfaatkan fasilitas yang diberikan
oleh pihak sekolah berupa papan tulis
dan menjelaskan secara optimal

kepada peserta didik (Gambar 2).

Gambar 2. Pemanfaatan Fasilitas dalam

Kegiatan Pembelajaran

Penelitian Shi et al. (2025)yang
menyatakan bahwa aspek-aspek
tersebut memiliki peran penting dalam
menunjang proses belajar mengajar.
Motivasi guru yang tinggi mendorong
peningkatan profesionalisme dan
komitmen dalam mengajar, sehingga
berdampak positif pada kualitas
pembelajaran. Selain itu, lingkungan
sekolah yang kondusif dan fasilitas
yang lengkap juga memberikan
dukungan optimal bagi guru dan siswa

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Namun, beberapa kasus yang ditemui
peneliti bahwa implementasi TPACK
dalam pembelajaran masih bervariasi,
tergantung pada tingkat pemahaman
guru terhadap integrasi antara konten,
pedagogi, dan teknologi. Beberapa
guru menunjukkan kemampuan yang
baik dalam memanfaatkan teknologi
untuk  mendukung penyampaian
materi, namun ada juga guru yang
masih terbatas pada penggunaan
teknologi  sebagai alat bantu
sederhana tanpa integrasi pedagogis
yang mendalam. Hal ini sejalan
dengan temuan Hansen & Johansson
(2026) yang menyatakan bahwa guru
perlu memahami hubungan sinergis
antara pengetahuan konten,
pedagogi, dan teknologi agar
pembelajaran dapat berjalan efektif
dan inovatif.

Hasil wawancara diperoleh
kesimpulan bahwasannya terdapat
beberapa perbedaan dalam cara guru
memaknai akuntabilitas, baik antar
sekolah maupun di dalam sekolah
yang sama (Gambar 3). ). Selain itu,
SDN 131 Palembang memperlihatkan
bahwa meskipun sertifikasi guru
memberikan dampak positif terhadap
kompetensi pedagogik, keberhasilan
pembelajaran tetap dipengaruhi oleh

berbagai faktor lain. Oleh karena itu,

diperlukan dukungan berkelanjutan,
baik dalam bentuk pelatihan maupun
penyediaan fasilitas, agar
implementasi pembelajaran yang
berkualitas dapat tercapai secara
optimal.

Pada sekolah berprestasi tinggi, guru
cenderung memiliki orientasi
profesional yang menekankan pada
hasil belajar siswa, perkembangan
holistik, dan kesejahteraan emosional,
meskipun mereka juga menyadari
adanya ketegangan dengan standar
eksternal yang dianggap terlalu padat
atau kurang relevan. Sebaliknya, di
sekolah berprestasi rendah, guru lebih
sering berfokus pada kepatuhan
terhadap aturan, seperti
menyelesaikan kurikulum dan

memenuhi  tuntutan  administratif,

meskipun hal ini terkadang
mengorbankan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian Ehren &
Hwa (2025) bahwa guru memiliki
tingkat agensi individu dalam
menafsirkan peran dan tanggung
jawab mereka, yang dipengaruhi oleh
keyakinan, pengalaman, serta
konteks kerja mereka. Oleh karenaiitu,
akuntabilitas guru tidak bersifat
seragam, melainkan merupakan hasil

interaksi antara tuntutan eksternal dan
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interpretasi profesional guru terhadap
praktik pengajaran yang dianggap
efektif.

Gambar 3. Wawancara dengan Tenaga Pendidik
Selain itu, wawancara juga
mengungkapkan bahwa guru yang
lebih termotivasi dan memiliki akses
terhadap

pelatihan profesional

cenderung lebih mampu

TPACK dalam

pembelajaran mereka. Hal ini sejalan

mengintegrasikan

dengan Su et al (2025) yang
menekankan bahwa aspek emosional
dan relasional, seperti apresiasi atau
rasa terima kasih dari siswa, dapat
meningkatkan kondisi psikologis guru
dan berdampak pada performa
mereka baik di lingkungan kerja
maupun dalam kehidupan pribadi.
Penelitian Sahito et al (2025)
mengungkapkan bahwa motivasi guru
dipengaruhi oleh dukungan
lingkungan kerja, kesempatan
pengembangan profesional, serta
kondisi institusi pendidikan, yang
secara langsung berdampak pada
efektivitas pembelajaran di kelas.
Selain itu, Al-Thani et al (2026)juga
menegaskan bahwa kapasitas
psikologis dan kesejahteraan guru
memiliki hubungan yang signifikan
dengan kinerja profesional, sehingga
guru yang memiliki kondisi psikologis
yang baik cenderung lebih mampu
mengelola  pembelajaran  secara
efektif. Hal ini sejalan dengan temuan
dalam penelitian ini bahwa guru yang
lebih termotivasi dan didukung oleh
lingkungan sekolah yang kondusif
menunjukkan kinerja yang lebih
optimal dalam mengimplementasikan

pembelajaran.
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Selain itu, temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya oleh Patak &
Korompot, (2025) yang menunjukkan
bahwa pengembangan profesional
TPACK

kompetensi guru dalam merancang

berbasis meningkatkan
strategi pembelajaran yang sesuai
dengan  kebutuhan siswa dan
perkembangan teknologi. Faktor lain
yang memengaruhi implementasi
TPACK, seperti dukungan fasilitas
sekolah dan budaya kolaborasi antar
guru, juga tercermin dari wawancara.
Kemampuan guru dalam mengelola
emosi, membangun hubungan yang
positif dengan siswa, serta
menciptakan suasana belajar yang
kondusif menjadi faktor penting yang
mendukung keberhasilan
pembelajaran Arteaga-Cedefio et al
(2025).

Aspek relasional dalam pembelajaran
juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi kualitas pembelajaran.
Interaksi positif antara guru dan siswa,
seperti adanya penghargaan atau
rasa terima kasih dari siswa, dapat
meningkatkan kondisi emosional guru
dan berdampak pada performa
mengajar mereka. Hal ini sejalan
dengan penelitian Lu et al (2025) dan
Zhou et al (2024) yang menyatakan
bahwa hubungan interpersonal yang

positif mampu meningkatkan
kesejahteraan emosional guru serta
mendukung efektivitas pembelajaran.
Dengan demikian, kualitas
pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh aspek kognitif dan pedagogik,
tetapi juga oleh kualitas hubungan
sosial yang terbangun di dalam kelas.
Guru yang bekerja di lingkungan
dengan fasilitas memadai dan
dukungan rekan sejawat lebih percaya
diri dalam mengeksplorasi teknologi
dan strategi pedagogis  baru.
Penelitian lain menunjukkan bahwa
guru yang memiliki kompetensi
TPACK yang baik cenderung mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Mereka lebih kreatif
dalam menggunakan media
pembelajaran dan mampu
menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan peserta didik

(Granziera et al., 2026).

D. Kesimpulan

Sertifikasi guru memiliki implikasi
positif terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dan
kemampuan guru dalam menciptakan
pembelajaran yang interaktif. Namun,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
sertifikasi belum sepenuhnya

menjamin kualitas pembelajaran yang
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optimal, khususnya dalam hal
integrasi teknologi berbasis TPACK.
TPACK masih

bergantung pada tingkat pemahaman

Implementasi

guru, motivasi  individu, serta
dukungan lingkungan sekolah dan
fasilitas yang tersedia. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan
profesional berkelanjutan serta
dukungan sistemik dari sekolah untuk
memaksimalkan dampak sertifikasi

terhadap kualitas pembelajaran.
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